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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia dikenal sebagai makhluk yang dianugerahi dengan kemampuan
kreatifitas yang tinggi tentu memiliki keinginan untuk berkreasi serta terinspirasi
untuk menghasilkan sebuah karya atau ciptaan. Karya musik adalah salah satu
bentuk seni yang tidak asing digunakan untuk memenuhi keinginan kreatif
manusia, oleh karena itu, mendengarkan musik serta mengapresiasinya melekat
sangat erat dengan kehidupan manusia, sehingga membuat industri musik sebagai
salah satu industri yang akan terus berkembang seiring waktu berjalan.

Perkembangan teknologi telah memberikan peluang bagi industri musik
untuk terus berkembang dari segi efisiensi dan kualitas rekaman. Hal tersebut telah
mendorong para musisi nasional untuk giat menjalani keterampilannya sehingga
mengelahirkan karya-karya musik yang berkualitas serta layak untuk dinikmati
oleh masyarakat. Di sisi lain, perkembangan teknologi pun dapat disalah gunakan
bagi penggiat industri musik di Indonesia terutama sekitar tahun 1985-an dimana
label rekaman giat berlomba-lomba untuk mengeluarkan kompilasi lagu barat

terbaru tanpa seizin pihak yang bersangkutan untuk dijual ke masyarakat. Praktek



pembajakan lagu barat tersebut telah menarik perhatian dan dicekam dunia
internasional.!

Melihat bahwa adanya permasalahan yang timbul akibat dari perkembangan
zaman maka sudah seyogyanya diterbitkan sebuah peraturan yang dapat
melindungi hak pencipta. Setelah Indonesia merdeka, pengaturan Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) di Indonesia merupakan salah satu aturan hukum yang masih
menggunakan pengaturan dari negara Belanda. Pada tahun 1958, Indonesia
mengundurkan diri dari Konvensi Bern yang merupakan salah satu fondasi dari
HKI dunia. Pemerintah Indonesia pada saat itu beralasan bahwa dengan tiadanya
pengaturan HKI Internasional maka karya intelektual yang berasal dari luar negeri
lebih mudah diakses oleh masyarakat Indonesia.’

Undang-Undang yang mengatur Hak Cipta sendiri dirancang pada tahun
1982 dalam bentuk Undang-Undang No. 6 tahun 1982 tentang Hak Cipta untuk
menggantikan pengaturan Undang-Undang Hak Cipta peninggalan Belanda
Auteurswet 1912 Staatsblad Nomor 600 yang diterbitkan pada tahun 1912.
Semenjak itu undang-undang Hak Cipta telah diperbaharui berkali-kali dengan
Undang-Undang No. 7 Tahun 1987, Undang-Undang No. 12 Tahun 1997, Undang-
Undang No. 19 Tahun 2002, dan Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta yang sekarang berlaku.

Hak Cipta merupakan hak yang memiliki hubungan dengan karya seni serta

ilmu pengetahuan. Dalam Pasal 1 Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak

Dellyana, Dina, Fikri Hadiansyah, Adib Hidayat, Widhi Asmoro, Rencana Pengembangan Musik
Nasiona, (Jakarta: PT. Republik Solusi, 2015) hlm. 16.
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Cipta, Hak Cipta merupakan sebuah hak eksklusif yang secara otomatis diterima
oleh pencipta berdasarkan prinsip deklaratif. Maka dari itu Hak Cipta merupakan
hak yang hanya dimiliki oleh seorang pencipta akibat dari kreativitas serta ide yang
timbul yang dilahirkan oleh pencipta. Hak Cipta juga dapat di berikan oleh pencipta
kepada pihak lain yang disebut sebagai pemegang Hak Cipta. Dengan memegang
Hak Cipta maka pencipta serta pemegang Hak Cipta berhak atas pengumuman serta
perlindungan yang disediakan oleh aturan hukum yang berlaku terhadap ciptaan
yang telah diciptakan oleh pencipta. Hak Cipta juga memiliki status sebagai benda
yang bergerak yang tidak berwujud, oleh karena itu Hak Cipta merupakan suatu
benda yang dapat dipindah tangankan melalui pewarisan, hibah, wakaf, wasiat,
perjanjian tertulis atau sebab lain yang dibenarkan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Perlindungan hukum atas Hak Cipta memiliki 2 (dua) macam yang masing-
masing memiliki kegunaanya. Pertama adalah perlindungan yang bersifat
mencegah atau preventif. Perlindungan hukum preventif ditujukan agar rakyat
dapat memberikan pendapat dengan mengajukan keberatan sebelum adanya
keputusan pemerintah dalam bentuk definitif. Perlindungan preventif
menggunakan sanksi gugatan pidana sebagai upaya pencegahan terjadinya
sengketa.’ Kedua adalah perllindungan yang bersifat represif, yang bertujuan untuk
menyelesaikan sengketa dengan menjatuhkan sanksi gugatan perdata yang

ditujukan untuk menyelesaikan sengketa ketika upaya preventif tidak berhasil,
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sehingga penanganan hukum bagi rakyat oleh peradilan umum di Indonesia bersifat
represif.

Musisi untuk menciptakan sebuah karya tentu memperolehnya melalui
proses dan usaha untuk mengekspresikan dirinya dan dengan bersamaan juga untuk
mencapai tingkat ciri khas yang membedakan karyanya dari karya lain. Untuk
menciptakan suatu karya seni yang bersifat khas dan pribadi musisi harus berjerih
payah dan berkorban.* Karya yang lahir dari jerih payah serta pengorbanan musisi
tersebut dapat dinikmati manfaatnya bagi masyarakat serta musisi lain agar
terinspirasi untuk ikut berkreatifitas dan berkarya.

Atas adanya manfaat dari musisi yang berkarya maka seyogyanya musisi
tersebut harus dilindungi dan diberi hak atas karya yang diciptakannya. Salah satu
langkah yang dapat dilakukan pertama adalah untuk mendaftarkan hasil dari karya
musik tersebut untuk mendapatkan perlindungan hukum.®> Permohonan pendaftaran
karya seni seperti lagu oleh musisi dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu:°

a. Melalui Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (Ditjen HKI).
b. Melalui Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia.

c. Melalui Kuasa Hukum Konsultan HKI yang terdaftar.
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Pengaturan Hak Cipta internasional, perlindungan karya-karya seni
dilindungi oleh ketentuan HKI Internasional yang berada dibawah naungan World
Intellectual Property Organization (WIPO). WIPO adalah organisasi internasional
yang didirikan pada tahun 1967 dan merupakan badan PBB’ yang bertujuan untuk
memajukan perkembangan Kekayaan Intelektual dunia agar kebebasan inovasi dan
kreatifitas dapat tercapai dan menjadi kegunaan bagi seluruh dunia.® Indonesia telah
meratifikasi perjanjian WIPO sehingga telah menjadi anggota WIPO melalui
Keputusan Republik Indonesia No. 74 Tahun 2004 tentang Pengesahan Traktat
WIPO Mengenai Pertunjukan dan Rekaman, dan juga telah menjadi anggota WIPO.

Khususnya untuk karya seni musik, WIPO sudah mengeluarkan beberapa
pedoman serta mekanisme tentang proses perlindungan hukum atas karya seni
musik. Menurut WIPO, karya seni musik dilengkapi dengan hak cipta yang dimiliki
oleh seniman dengan music publisher.” Sebuah karya musik yang telah diciptakan
oleh musisi dikelola oleh music publisher. Music Publisher akan menyalurkan
ciptaan tersebut kepada industri-industri lainnya seperti industri rekaman serta
industri siaran'®. Music Publisher juga membantu musisi untuk mengelola aspek
legal dari sebuah karya seni musik. Hal tersebut juga dikenal dengan Collective
Rights Management yang merupakan badan yang merepresentasikan hak-hak dari

sekumpulan seniman yang memiliki karya-karya yang membutuhkan perlindungan.
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Pada era tahun 2000-an, telah terjadi pergerakan dari format fisik berbentuk
Compact Disk (CD) atau kaset ke distribusi produk secara digital.!! Hal tersebut
dapat dilihat dari perkembangan sosial media online music streaming atau bisa kita
kenal juga sebagai toko musik online yang menjual musik melalui internet seperti
iTunes, Bandcamp, Spotify, Tidal, Soundcloud, dan sebagainya.'> Media toko
musik online ini lahir sebagai bentuk upaya untuk memberantas maraknya
pembajakan musik yang berformat fisik (CD, DVD dan kaset), yang dalam
perkembangannya adalah juga untuk meningkatkan industri permusikan di dunia.
Beberapa ahli serta pengamat musik setuju dengan pendapat dan upaya tersebut.!3

Banyak pengguna internet menyatakan identitas internet adalah bahwa
apapun yang diunggah di internet dapat di upload, download, copied.'* Karena
banyaknya kasus pembajakan musik melalui internet dengan sistem Peer-2-Peer
(P2P), maka toko musik online lahir sebagai salah satu bentuk upaya untuk
memberantas permasalahan tersebut.!> Dengan lahirnya toko musik online berbasis
streaming yang memiliki jutaan pengguna, para pengguna dapat mendengar musik
sepuasnya bila membayar biaya subscription yang sudah tercantum di situs toko
musik online. Musisi dari tingkat profesional hingga amatir juga dapat

memanfaatkan toko musik online untuk mengunggah hasil rekaman musik mereka

' Ibid. hlm. 19.
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ke toko musik online melalui jasa yang disediakan oleh perantara atau yang dikenal
sebagai music aggregator seperti RouteNote, CD Baby, Deezer, Rhapsody yang
merupakan situs luar negeri serta Musikator, IM:Port, Gotong Royong Music,
Mistral Musics dan Sbeat yang merupakan music aggregator berbasis lokal. Tentu
melalui perantara tersebut musisi akan mendapat royalti atas hasil karyanya yang
telah terunggah di toko musik online tersebut sesuai dengan angka pemutaran lagu
atau download.

Music aggregator dalam industri musik merupakan content aggregator
yang menyediakan layanan yang dapat digunakan oleh musisi atau pencipta untuk
mendistribusikan karya seni musik secara digital dengan bekerja sama dengan
oknum lain untuk mendistribusikan karya tersebut secara.!® Selain mengurus kerja
sama, music aggregator juga menyediakan jasa untuk mengurus proses
administrasi serta royalti terhadap karya cipta musik.!” Musisi populer atau signed
artist maupun independen atau unsigned artist dapat menikmati kemudahan yang
sediakan toko musik on/ine melalui music aggregator tersebut untuk membagikan
hasil karya mereka masing-masing ke masyarakat nasional maupun internasional.
Dengan kemudahan untuk membagikan hasil karya musik serta mekanisme royalti
yang disediakan oleh toko musik online, para musisi dapat menikmati hak ekonomi
dari musik yang mereka bagikan melalui internet dengan layanan-layanan distribusi

musik online tersebut.'® Dapat dilihat bahwa music aggregator merupakan oknum
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yang menyediakan layanan yang sangat menguntungkan terutama bagi musisi
independen atau label rekaman independen yang masih membutuhkan jasa yang
disediakan oleh music aggregator dalam proses pendistribusian serta kerja sama
dalam bentuk digital, akan tetapi, masih ada permasalahan yang timbul dari music
aggregator seperti Contoh kasus dialami band ((AUMAN)) sebagai band yang
berbasis independen.

Kasus ini merupakan bukti bahwa pembajakan musik di era digital dengan
beradanya music aggregator serta toko musik online dapat terjadi di masyarakat
musik independen lokal. Kasus yang melandai band ((AUMAN)) yang berada
dibawah naungan label independen Rimauman Music pada tahun 2015 merupakan
contoh bahwa masih ada kendala industri permusikan di era toko musik online yang
dapat merugikan musisi independen lokal. Di tahun 2015, Rimauman Music
berencana untuk merilis album band ((AUMAN)) yang berjudul ‘Suar
Marabahaya’ melalui platform toko musik online. Seperti yang telah disebutkan
diatas, bahwa salah satu cara dan satu-satunya cara untuk menjual karya musik di
toko musik online adalah melalui perantara atau music aggregator. Akan tetapi,
dalam kasus ini konten dari album band ((AUMAN)) tanpa sepengetahuan pihak
label atau band sudah tersedia dalam toko musik online. Konsultan dari
Rimamuman Musik lalu melakukan upaya pelaporan ke pihak toko musik online
untuk mencari tau pelaku dari kejadian ini serta meminta bantuan dari rekan-rekan

industri untuk menyelesaikan permasalahan ini.!” Perencanaan rilis musik
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merupakan hal yang krusial agar seorang musisi dapat melakukan upaya promosi
agar dapat mengumumkan para pendengar maupun menarik pendengar-pendengar
baru terhadap karya seni musik yang akan dirilisnya.

Kasus lainnya membuktikan akan kekuatan dari menggunakan layanan
music aggregator yang bekerja sama dengan toko musik online bagi musisi amatir
yang dapat digunakan untuk mendistribusikan lagunya tanpa perizinan atau lisensi
dari pencipta lagu. Lagu berjudul “Akad” ciptaan band Payung Teduh merupakan
salah satu contoh lagu yang paling sering dinyanyikan ulang oleh musisi lain
(cover). Banyak dari karya cover dari lagu ini diunggah keberbagai online
streaming platforms maupun berbentuk audio atau video. Salah satu cover dari lagu
tersebut mencapai empat puluh sembilan juta views di jaringan sosial youtube.’’
Dalam video youtube tersebut musisi pemilik akun mempromosikan bahwa cover
lagu tersebut tersedia di Spotify. Seperti yang sudah diketahui, lagu-lagu yang telah
diunggah di Spotify pasti memiliki ketentuan pembayaran royalti kepada musisi,
dengan kata lain musisi telah menjual lagu melewati Spotify.?! Band Payung Teduh
lalu mengangkat isu tersebut dan menyatakan bahwa musisi yang telah meng-cover
lagu “Akad” tidak meminta izin ataupun memiliki lisensi untuk menggunakan lagu

itu dan terutamanya untuk mendapatkan keuntungan ekonomis.?? Akhir dari kasus

20 YouTube merupakan jaringan sosial video streaming yang populer untuk digunakan sebagai
ajang musisi menunggah lagu cover.

2! Dicky Ardian, “Payung Teduh Gandeng iTunes dan Spotify Soal Lagu ‘Akad"
https://hot.detik.com/music/d-3663510/payung-teduh-andeng-itunes-dan-spotify-soal-lagu-akad
diakses pada tanggal 20 Februari 2018

22 ibid.



tersebut adalah adanya penyelesaian secara musyawarah.??> Musisi dari lagu cover
tersebut telah meminta maaf dan menghapus lagu tersebut dari situs Spotify.>*

Pasal 8 Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, menyatakan
bahwa hak ekonomi merupakan sebuah hak eksklusif yang dimiliki oleh pemegang
hak cipta dari sebuah karya seni agar pemegang hak cipta dapat memanfaatkan
keuntungan ekonomis atas ciptaan yang diciptakannya. Karya seni tersebut
termasuk karya seni musik. Hak eksklusif merupakan sebuah hak yang hanya bisa
dimanfaatkan oleh pemegang hak cipta. Setelah mengetahui bahwa keunggulan dari
situs online music streaming itulah yang memungkinkan musisi yang karya seninya
diunggah ke situs tersebut untuk mendapatkan royalti yang merupakan keuntungan
ekonomis.

Melihat keadaan industri musik di Indonesia terutama terhadap musisi
independen tentu memicu banyak pertanyaan yang tidak mudah untuk dijawab.
Terlihat bahwa keterlibatan music aggregator dalam tragedi pelanggaran hak cipta
tersebut lumayan signifikan, serta melihat kekurangan dari upaya hukum yang
dapat dilakukan atas kejadian yang telah melanda musisi independen kepada music
aggregator tentu mempersempit peluang dari musisi independen untuk terus
berkarya serta mengancam keamanan musisi independen untuk berkarya.
Penggunaan sebuah karya seni musik harus menjalani proses perizinan sesuai

dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, akan tetapi dengan adanya

23M Faisal Reza Irfan, Laris Manis Cover Lagu "Akad", Bagaimana Hukumnya?”
https://tirto.id/laris-manis-cover-lagu-akad-bagaimana-hukumnya-cxgV diakses pada tanggal 23
Februari 2018

24 Dicky Ardian, “Payung Teduh Ultimatum Para Musisi yang Cover Lagu ‘Akad"
https://hot.detik.com/music/d-3660933/payung-teduh-ultimatum-para-musisi-yang-cover-lagu-
akad diakses pada tanggal 23 Februari 2018
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music aggregator pendistribusian sebuah karya cipta musik semakin dimudahkan.
Untuk menghargai jerih payah serta kualitas dan kapasitas berpikir dari musisi yang
menciptakan lagu, serta waktu yang dipakai untuk menciptakan dan melatih lagu
tersebut untuk direkam dan dimainkan secara langsung yang biayanya tentu tidak
sedikit.

Penulis percaya bahwa untuk menegakan hukum hak cipta terhadap musisi
berbasis independen di Indonesia dan untuk mencegah hal seperti ini terjadi lagi,
budaya hukum dan etika terhadap pengunggahan musik secara online yang
dilakukan oleh musisi melalui music aggregator harus ditingkatkan lagi. Melihat
adanya permasalahan tersebut maka penulis memutuskan untuk melakukan
penelitian ilmiah terhadap etika dan penegakan hukum hak cipta musik secara
online di indonesia yang akan dijadikan menjadi tugas mata kuliah metode
penelitian hukum yang berjudul:

“PENGATURAN UNDANG-UNDANG NO. 28 TENTANG HAK
CIPTA DALAM MELINDUNGI KARYA SENI MUSIK DARI MUSISI
LOKAL BERBASIS INDEPENDEN YANG MENGGUNAKAN LAYANAN

MUSIC AGGREGATOR UNTUK DIJUAL DI TOKO MUSIK ONLINE”

1.2 Rumusan Masalah

Dalam membuat karya ilmiah ini, rumusan masalah yang diangkat oleh

penulis antara lain:
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1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap musisi independen yang hasil
karyanya diunggah ke toko musik onl/ine melalui layanan music aggregator
menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta?

2. Bagaimana keterlibatan music aggregator dalam pelanggaran Hak Cipta

karya musik terutama di skena independen?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulisan karya ilmiah ini
bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui apakah ruang lingkup Undang-Undang No. 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta memiliki efek jerat yang cukup untuk
melindungi karya musisi lokal berbasis independen di era digital
yang menggunakan jasa music aggregator.
2. Untuk mengetahui apakah ruang lingkup Undang-Undang No. 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta sudah cukup efektif dalam upaya
mengembangkan industri kreatif nasional terutama di bidang karya

musik dari musisi independen.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan yaitu:
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk
penelitian lebih lanjut agar dalam upaya perlindungan hukum bagi

musisi dapat ditingkatkan untuk menegakan hukum hak cipta.
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2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi/masukan untuk musisi-musisi indepen maupun profesional
serta untuk terus berkreasi dan berkarya secara kreatif, kritis dan

terlindungi oleh hukum terutama di era digital.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memcapai penguraian dan pembahasan secara sistematis, penulis
menjabarkan (5) BAB sistematika penulisan secara singkat. BAB I Pendahuluan
yang terdiri dari daftar isi, latar belakang, rumusan masalah, tujuan penilitian,
kegunaan penelitian, dan sistematika penelitian. Selanjuatnya adalah BAB 11
Tinjauan Pustaka yang terdiri dari landasan teori dan landasan konseptual. Ketiga,
BAB III Metode Penelitian, bagian ini membahas perihal mengenai jenis penelitian,
cara memperoleh bahan penelitian, sifat, pendekatan dan analisis dari penelitian.
Keempat BAB IV Hasil Penelitian yang merupakan rujukan dari rumusan masalah
yang telah diangkat dalam BAB I. Dan yang terakhir berupa BAB V Kesimpulan
dan Saran yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta rekomendasi yang

menyangkut rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini.
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